
Istinbáth
Jurnal of Islamic Law/Jurnal Hukum Islam

ISSN 1829-6505  vol. 15, No. 1. p. 1-162
Available online at http://ejurnal.iainmataram.ac.id/index.php/istinbath

|   83   |

TEORI SISTEM SEBAGAI FILOSOFI DAN METODOLOGI ANALISIS 
HUKUM ISLAM yANG BERORIENTASI MAQASHID AL- SYARI’AH

(Telaah atas Pemikiran Jasser Auda)

Khusniati�RRÀah
dosen IAIN Ponorogo

E-mail: roÀahkhusniati@gmail.com

Abstract: Islamic law is now consiGereG to have serious problems 
regarGing its basic philosophical grounG. This problem has stimulateG 
the rise of  unsettleG Islamic legal problems since the law turns to be 
literal, exclusive, legalistic rather than moralistic anG so forth. These 
issues have Grawn attention from Muslim scholars, such as JasserAuGah. 
He Gevelops a multi approach to Islamic law anG aGvances a shifting 
paraGigm in apprehenGing Islamic law from the logic of  cause of  law 
(illat) as the grounG of  ijtihaG to the objective of  the law (maqashiG al-
shari’a). He approaches Islamic law from the theor\ of  s\stem in which 
the law is seen as structure that consists of  six funGamental elements: 
cognition, wholeness, openness, interrelateGness, multiGimensionalit\, 
anG purposive-ness. With this approach, AuGah offers a new formula of  
Islamic legal theor\ baseG on the maqashiG al-ammah (universal objectives 
of  Islamic law) to appl\ Islamic law that upholGs equalit\, public gooG, 
justice, balance anG virtue.

Ke\ Word : Islamic�Law,�Maqashid�al-shari’ah,�System�Approach.�

________________________________________________________

Abstrak: AGan\a pen\alah gunaan Galam penerapan hukum Islam saat 
ini, Giantaran\a; masih bersifat reGuksionis Gari \ang seharusn\a holistik, 
menjaGi sangat literal Gari \ang seharusn\a bermoral, menggunakan satu 
penGekatan Gari \ang seharusn\a multi penGekatan, me\akini Gua nilai 
Gari \ang seharusn\a multi value, Gekonstruksi Gari \ang seharusn\a 
rekonstruksi Gan lain sebagain\a, telah menGorong Jasser AuGa 
melakukan penelitian Gengan menggunakan penGekatan multi Gisipliner 
Gengan menggabungkan konsep-konsep \ang relevan, \akni maqashiG 
al-syariah� beserta�konsep-konsep�ushul�Àqih�yang� bertalian�dengannya�
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Gengan menggunakan penGekatan teori sistem \ang Giambil Gari ilmu 
pengetahuan� Alam� (sains.).� Shifting� paradigm� dari� sistem� berÀkir�
berGasar ‘lllah (sebab) ke “MaqasiG”  (tujuan). dalam hal ini, sistem aGalah 
rangkaian unit-unit, bagian-bagian atau elemen-elemen Gari berbagai 
‘fungsi’ \ang berbeGa-beGa tata kerjan\a, \ang kemuGian membentuk 
satu kesatuan kerja \ang terintegrasi secara utuh-men\eluruh. MaqasiG 
al-S\ari’ah perlu memperhatikan Gan memenuhi 6 (enam) elemen 
\ang saling terkait: Cognitive, Wholeness, Openness, InterrelateGness, 
MultiGimensionalit\ Gan purposefulness. PenGekatan S\stem Anal\sis 
membantu pikiran manusia mengatur Gunia n\a (mengorganisir fakta 
Gan pola pikir). dengan penGekatan s\stem ini, AuGa menawarkan 
formula�ushul�Àkih�baru�yang�mengacu�pada�“maqasid�al-Ammah”�untuk�
mewujuGkan penerapan hukum Islam \ang lebih kongkrit Gan Ginamis 
\ang menjunjung tinggi nilai-nilai kesetaraan, kemaslahatan, keaGilan, 
keseimbangan Gan kebaikan.

Kata Kunci: Hukum�Islam,�Maqashid�al-shari’ah,�Pendekatan�Sistem�Sistem.�

A. PENDAHULUAN

Islam merupakan agama \ang mengakomoGir pelbagai kebutuhan manusia 
serta tiGak memberikan kesulitan bagi semua pengikutn\a Galam menerapkan 
hukum- hukumn\a. Semua hukum, baik \ang berbentuk perintah maupun \ang 
berbentuk larangan, \ang terekam Galam teks-teks s\ariat bukanlah sesuatu \ang 
hampa tak bermakna. Akan tetapi semua itu mempun\ai maksuG Gan tujuan, 
Gimana Tuhan men\ampaikan perintah Gan larangan tertentu atas maksuG Gan 
tujuan tersebut. 

Tujuan Gari hukum Islam tersebut aGalah merealisasikan mashlahah umat, 
mencegah kerusakan Gan kebaikan baik Gi Gunia maupun Gi akhirat.1 Oleh karenan\a 
s\ari’at Islam Gitegaskan oleh Allah sebagai rahmat bagi manusia seluruh alam.2 
Allah juga telah menetapkan s\ari’at Islam sebagai obat penawar (s\ifa’), petunjuk 
(huGa), Gan anugerah bagi orang-orang \ang beriman.3 Maka tepatlah jika Gikatakan  
bahwasan\a s\ari’ah merupakan keaGilan, rahmat, mashlahah Gan hikmah secara 
universal. Jika aGa hal-hal \ang men\impang Gari kriteria tersebut  maka bukan 
merupakan s\ari’ah. 

1yusuf  QarGhawi, Membumikan�Syari’at�Islam�Keluwesan�Aturan�Ilahi�untuk�Manusia,�( Jakarta : Mizan, 1990), 
61. Kemaslahatan \ang GimaksuG aGalah kemaslahatan Gunia Gan akherat, materi Gan spirit, keseimbangan antara 
inGiviGu Gan kelompok mas\arakat, serta kemaslahatan generasi kini Gan \ang akan Gating. 

2Lihat Q.S. Al-Anbi\a’ 21:107
3Lihat Q.S yunus : 57 \ang artin\a :”Wahai manusia sesungguhn\a telah Gatang kepaGamu pelajaran Gari Tuhanmu Gan 

pen\embuh bagi pen\akit-pen\akit (\ang beraGa) Galam GaGa Gan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang   \ang beriman.”



 Khusniati Rofah     |     85

Vol. 15, No. 1, Juni 2016

Namun Galam realitan\a, ban\ak umat Islam \ang tiGak memahami maksuG 
Gari s\ari’ah \ang sebenarn\a. Ban\ak \ang melakukan tinGakan-tinGakan \ang 
men\ebabkan wajah Islam menjaGi men\eramkan Gengan mengatasnamakan 
penegakan hukum Islam atau s\ari’ah Islam, sebagaimana serangan \ang Gilakukan 
oleh para terorisme akhir-akhir ini. Hal inilah \ang menimbulkan kegelisahan bagi 
Jasser AuGa, Gan timbul pertan\aan Gi Galam Girin\a, apa sebenarn\a \ang GimaksuG 
Gengan hukum Islam? Apakah Gi Galam hukum Islam aGa sanksi membunuh orang 
sembarangan? di manakah hikmah Gan kesejahteraan manusia \ang Giketahui setiap 
umat Islam sebagai Gasar hukum Islam?4

Kegelisahan Jasser selanjutn\a aGalah ken\ataan bahwa Islam Gipeluk tiGak 
kurang Gari seperempat penGuGuk Gunia Gengan beragam buGa\a Gan etnis5, tetapi 
bentuk-bentuk pelanggaran hak asasi ban\ak terjaGi Gi wila\ah Negara-negara \ang 
ma\oritas penGuGukn\a muslim. Hasil laporan tahunan UNdP (UniteG Nation 
development Programme) menunjukkan bahwa HdI (Human development 
InGeks)6 bagi Negara \ang ma\oritas penGuGukn\a muslim sangat renGah.7 di 
beberapa Negara Arab \ang ka\a, terjaGi kesenjangan \ang sangat mencolok, 
penGapatan perkapitan\a sangat tinggi, tetapi nilai-nilai keaGilan, pemberGa\aan 
perempuan, partisipasi politik perempuan Gan kesetaraan laki-laki Gan perempuan 
sangat renGah. Selain itu juga ban\ak terjaGi korupsi Gan praktek-praktek pelanggaran 
HAM lainn\a.

Menurut Jasser, hukum Islam sebenarn\a sangat menGorong terciptan\a 
keaGilan, hiGup proGuktif, humanis, spiritualis, kebersihan, kebersamaan, 
persahabatan Gan kehiGupan \ang Gemokratis. Namun, Gari pengamatann\a Gari 
realitas \ang terjaGi, nilai-nilai itu tiGak ban\ak Giterapkan Gi komunitas mas\arakat 
Muslim.8 Maka muncul pertan\aan Gari Jasser, Gimana posisi hukum Islam 

4Jasser AuGa, Maqashid�al-Shariah�As�Philosophy�of �Islamic�Law,�a�System�Approach, (USA : The International 
Institute of  Islamic Thought, 2008), xxi

5Keban\akan umat Islam hiGup Gi Gaerah sepanjang afrika selatan hingga Asia Tenggara. Minoritas Muslim 
\ang tersebar Gi Eropa Gan Amerika aGalah komunitas religious terbesar keGua atau ketiga. Orang Islam terGiri 
Gari multi etnis, \aitu Arab 19%, Turki 4%, InGia/Pakistan 24%, Afrika 17% Gan Asia Tenggara 15%. Umat Islam 
tumbuh Gari kelompok kecil Gi Makkah Gi awal abaG 7, hingga menjaGi Negara Islam \ang berhasil men\erang 
Gua kerajaan besar \aitu : Persia Gan romawi Gi akhir abaG ke 7. KemuGian Islam berkembang menjaGi agama Gari 
berbagai kultur Gan peraGaban \ang meluas Gi abaG pertengahan. Lihat Ibid, xxii

6Perhitungan HdI (Human development InGex) GiGasarkan sejumlah factor lebih Gari 200 inGexs meliputi 
tingkat literasi, penGiGikan, partisipasi politik Gan ekonomi, akses air bersih, pemberGa\aan perempuan/kesetaraan 
genGer Gll. Lihat ibid, 24.

7BerGasarkan laporan HdI tahun 1998, empat puluh Gari lima puluh Negara Muslim mempun\ai nilai HdI 
renGah Gari rata-rata Negara lain Gi Gunia. Lihat Charles Kurzman, “The Globalization in Islamic discourse”, Galam 
Ali MuhammaGi (eG), Islam�Encountering�Globalization,�(New york : RoutleGgeCurzon, 2002), 183.

8Jasser AuGa, MaqashiG al-Shariah, xxii-xxiii. 
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sebenarn\a? lalu bagaimana hukum Islam Gapat berperan men\elesaikan segala 
keaGaan krisis tersebut? 

Untuk menjawab permasalahan berkenaan Gengan berbagai krisis pelaksanaan 
hukum Islam Gi atas, Jasser AuGa terlebih Gahulu mengajak untuk meninjau kembali  
pengertian�hukum�Islam,�dengan�menjelaskan�makna�tiga�istilah,�yaitu�syari’ah,�Àqih�
Gan fatwa \ang ketigan\a memiliki pengertian \ang berbeGa,9 sebagai berikut :
1. S\ari’ah aGalah wah\u \ang Giterima Gan Gipraktekkan Nabi MuhammaG SAW 

sebagai misi Galam hiGupn\a.  
2. Fiqih aGalah kumpulan opini  hukum \ang Giberikan para fuqoha’ sebagai aplikasi 

shari’ah \ang sesuai Gengan kehiGupan n\ata empat belas abaG \ang lalu.
3.� Fatwa�adalah�aplikasi�shari’ah�atau�Àqih�sesuai�kehidupan�masyarakat�muslim�

paGa masa ini.
dalam panGangan AuGa mengutip penGapat S\ams al-din Ibn al-Qa\\im 

dalam�bukunya�I’lam�al-Muwaqqi’in�bahwa�hukum�Islam�lebih�tepat�dideÀnisikan�
Gengan s\ari’ah \ang Gijelaskan Ibnu Qa\\im sebagai hukum \ang GiGasarkan atas 
kebijaksanaan (wisGom) Gan pencapaian kesejahteraan manusia Gi Gunia hingga Gi 
akherat. S\ari’ah aGalah segala sesuatu \ang men\angkut keaGilan, kasih sa\ang/
rahmat, kebijaksanaan Gan kebaikan. JaGi setiap ketetapan hukum \ang merubah 
keaGilan Gengan ketiGakaGilan, rahmat Gengan kebencian, kebaikan Gengan 
kejahatan, maka aturan tersebut tentu tiGak GiGasarkan s\ari’ah, meskipun aturan 
itu Giklaim sesuai interpretasi tertentu.10

Keruwetan Gi biGang hukum Islam, menurut Jasser AuGa, Gisebabkan 
karena pengambilan keputusan hukum (fatwa) \ang tiGak memperGulikan aspek 
Maqashid� al-Syari’ah sehingga berakibat paGa aGan\a hukum \ang terkesan rigiG 
Gan kehilangan semangat kemanusiaann\a. Fatwa \ang benar aGalah fatwa \ang 
Gihasilkan berGasarkan berGasarkan sumber otentik, Gengan tetap menjaga 
kesejahteraan manusia Gan nilai prinsip atau tujuan (maqashid� al-syariah) hukum 
Islam itu senGiri.

9Hukum Islam biasan\a Gisebut Gengan beberapa istilah. SetiGakn\a aGa empat nama \ang sering Gikaitkan 
dengan�hukum�Islam,�yaitu� syariah,�Àqih,� fatwa�dan�qanun.�Umumnya�Syari’ah�dan�Àqih�sering�diidentikkan.�
PerbeGaann\a han\a paGa sisi penekanan Gimana s\ariah menggambarkan Gan menekankan bahwa hukum 
Islam�berdimensi�Ilahi�dan�bersumber�kepada�wahyu�Allah,�sedangkan�Àqih�menggambarkan�karakteristik�lain�
Gari hukum Islam, \aitu meskipun berkarakter ilahiah, penerapan Gan penjabarann\a Galam kehiGupan riil Gan 
konkret mas\arakat sepenuhn\a merupakan upa\a manusiawi. Qanun menggambarkan bagian Gari s\ari’ah \ang 
telah Gipositivisasi Gan Giintegrasikan oleh pemerintah menjaGi hukum negara. Lihat Mustofa, AbGul WahiG, 
Hukum�Islam�Kontemporer,�( Jakarta�:�sinar�GraÀka,�2009),�1-3.

10Ibid, xxi-xxii
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B. BIOGRAFI JASSER AUDA

dr. Jasser AuGa aGalah direktur PenGiri Al-Maqasid�Research�Centre�Gi Filsafat 
Hukum Islam (Markaz dirasat MaqasiGal-S\ariah al-Islami\\ah), Al-Furqan 
FounGation, LonGon, Inggris, sejak 2005, penerima beasiswa Gari Institut Internasional 
AGvanceG S\stems Research, KanaGa; anggota penGiri Uni Internasional untuk 
CenGekiawan Muslim, \ang berbasisGidublin, anggota dewan AkaGemik Institut 
Internasional Pemikiran Islam, Inggris; anggota dewan Pengawas Global PeraGaban 
Pusat StuGi, Inggris; anggota dewan Eksekutif  Asosiasi Ilmuwan Muslim Sosial, 
Inggris; anggota Forum Melawan Islamofobia Gan Rasisme, Inggris; Gan Gosen tamu 
untuk sejumlah lembaga akaGemik Gi Inggris, KanaGa, Mesir, Gan InGia.

dr. Jasser AuGa telah secara sukarela sebagai Imam Gi Mesir Gan KanaGa, Gan 
telah mengembangkan sebuah latar belakang akaGemis \ang multi-Gisiplin melalui 
tulisan Gua tesis Ph.d tentang Filsafat Hukum Islam, Gan Sistem Analisis Gan desain, 
Gi Universit\ of  Wales, Inggris, Gan Universit\ of  Waterloo, KanaGa. Buku terbaru 
Galam bahasa Arab (Gan UrGu) aGalah: Fiqhal-Maqasid, Gan Galam bahasa Inggris 
aGalah: Maqasid�al-Shariah�as�Philosophy�of �Islamic�Law:�A�Systems�Approach, keGuan\a 
Giterbitkan oleh International Institute of  Islamic Thought (IIIT) paGa tahun 2007.

Riwa\at penGiGikan tinggi \ang pernah Gia tempuh aGalah sebagai berikut:
1. Ph.d. Theolog\ & Religious StuGies (Islamic Law) Universit\ of  Wales 

Lampeter, U.K. dissertation- BaseG 2008
2. Ph.d. S\stems Anal\sis & design (S\stems Anal\sis) Universit\ of  Waterloo, 

CanaGa Course Average: A 1996
3. M.J. Comparative JurispruGence (Principles of  Islamic Law) Islamic American 

Universit\, USA GPA: 3.86/4.0 Thesis: distinction 2004
4. B.A. Islamic StuGies Islamic American Universit\, USA GPA: 4.0/4.0 2001
5. B.Sc. Engineering Cairo Universit\, Eg\pt Course Av. 83% 1988

Bersamaan Gengan penGiGikan S1 n\a Gi Universitas Kairo Mesir Galam biGang 
tehnik mesin, Jasser juga mengikuti pengajian mingguan Gi Halaqah MasjiG al-
Azhar Gi bawah asuhan S\ekh Ismail ShaGiq al-AGawi antara tahun 1984-1990 Galam 
bidang�kajian�hadis,�ulumul�hadis,�Àqih�madzhab�SyaÀ’i�dan�komparasinya�dengan�
madzhab-madzhab�lainnya,�dan�juga�Ushul�Àqih.�Bersamaan�itu�pula�dia�juga�telah�
menghafal Qur’an seban\ak 30 Juz.

Jasser auGa aGalah seorang professor \ang sangat proGuktif. Kar\a-kar\a \ang 
Gihasilkan ban\ak sekali, baik \ang Gipublikasikan maupun tiGak, baik berupa buku, 
buku terjemahan, artikel Gan lain-lainn\a.
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diantara buku-buku Jasser \ang telah Giterbitkan aGalah Re-Thinking� Islamic�
Law�for�Minorities:�Towards�a�Western�Muslim�Identity�(ed). LonGon: Association For 
Muslim Social Scientists, 2010 (in press), Al-Sulouk� ma’-Allah:� Rihlah� ma’a� hikam�
Ibn�Ataa-ellah�À�daw’�al-kitab�wal-sunnah�wal-sunan�al-ilahiyyah�(Words�of �Wisdom:�A�
Journey�with�Ibn�Ataa-Ellah�in�light�of �the�Quran,�the�Prophetic�Tradition,�and�Universal�
Laws). Cairo: darul-HeGaih, 2010, Khulasat�Bidāyat�al-Mujtahid�libni-Rushd�(Averröes’s�
Premier�of �the��Jurist:�Synopsis�and�Commentary), IntroG. b\: MohameG S. El-Awa, Cairo: 
Al-Shurouq al-dawli\ah, 2010., Maqāsid�al-Sharì`ah�as�Philosophy�of � Islamic�Law:�A�
Systems� Approach,� International� Institute� of � Islamic� Thought, LonGon-Washington, 
March 2008, reprint: Nov. 2008., Maqāsid� al-Sharì`ah:� A� Beginner’s�Guide. LonGon: 
International Institute of  Islamic Thought, 2008., �Maqāsid�al-Sharì`ah�wal-Ijtihad:�
Buhuth�Manhajiyah�wa�Namādhij�Tatbìqìah�(Purposes�and�Reasoning�in�the�Islamic�Law:�
Theory�and�Applications)�sebagai eGitor,�IntroG. b\: AhmaG Zaki yamani, Research 
Centre in the Philosoph\ of  Islamic Law, LonGon, 2008., Fiqh�al-Maqāsid:�Inātat�al-
ahkām�al-shar`ìah�bimaqāsidihā�(Teleological�Jurisprudence:�Basing�Islamic�Rulings�on�their�
Purposes), International Institute of  Islamic Thought, Virginia, IntroG. b\: AbGallah 
Bin Ba\ah, (1st EG. 2006; 2nG EG. 2007, anG 3rG EG. 2008). Juga Giterbitkan Galam 
bahasa UrGu oleh the Islamic Fiqh AcaGem\ of  InGia, delhi, 2007, Gengan juGul: 
Fiqh�Maqāsid:�Shar`ì�Ahkām�Ka�Maqāsid�Ki�Sath�Intibāq.�Selain itu juga Giterjemahkan 
ke Galam bahasa Russian anG Azeri oleh IGrak Press, Azerbaijan (unGer review), Gan 
Talkhìs�Bidāyat�al-Mujtahid� libni-Rushd� (Summary�of �Averröes’s�Premier�of � the� Jurist), 
Noor FounGation, Lucknow, 2006, anG Islamic Fiqh AcaGem\ of  InGia, delhi, 2007.

Selain menulis buku, Jasser juga menulis beberapa buku terjemahan, \aitu :
1. Rowan Williams.�Islam,�Christianity�and�Pluralism, Trans. English to Arabic b\: 

J. AuGa, Cairo: Al-Shurouq Al-dawli\ah, 2010.
2. MohammaG al-Ghazal\. Muslim� Women� between� Backward� Traditions� and� Modern�

Innovations. dar al-Shurouq, Cairo, 1996. Trans. Arabic to English b\: J. AuGa, 2002.
3. MohammaG al-Ghazal\. The�Future�of �Islam�Outside�its�Land:�How�Can�We�Approach�

it? dar al-Shurouq, Cairo, 1997. Trans. Arabic to English b\: J. AuGa, 2001.
dia juga ban\ak menghasilkan artikel-artikel, Giantaran\a aGalah : “A�Maqasid�

Entry� for� Jurisprudential�Renewal.” ProceeGings of  IjtihaG in the Islamic discourse 
Workshop, doha, Qatar, April, 2010, “Maqasid� Al-Shariah� and� Methodology� of �
Understanding� the� Scripts.” ProceeGings of the International Institute of  Islamic 
Thought 2009 Scholars Seminar, Virginia, USA, Jul\/ August, 2009, “The� False�
Dichotomy�of �‘Land�of �Islam’�versus�‘Land�of �War’.” Islamism digest, Journal of  the 
Centre for the StuG\ of  Terrorism (CFSOT), LonGon, Jul\, 2009., “Could�the�UK�be�
a� ‘land�of �Islam’?�What� is�the�land�of �Islam?” ProceeGings, Contextualising Islam in 
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Britain S\mposium, Al-WaleeG Centre for Islamic StuGies, CambriGge Universit\, 
April, 2009. , “Knowledge�Economy�and�the�Islamic�Law”, ProceeGings, JuriGical Sciences 
in Oman S\mposium, Mascat, March, 2009, Gan masih ban\ak lagi.

Atas GeGikasin\a, Gia juga ban\ak menGapatkan penghargaan. diantara 
penghargaan \ang Giteriman\a aGalah :
1.� Global�Leader�in�Law�CertiÀcate,�Qatar�Law�Forum,�Qatar,�Juni,�2009.
2. Muslim StuGent Association of  the Cape MeGal, South Africa, Agustus, 2008.
3. International Centre for MoGeration AwarG, Kuwait, April, 2008.
4. Cairo Universit\ MeGal, Cairo Universit\, Eg\pt, Februar\, 2006.
5. Innovation AwarG, International Institute of  AGvanceG S\stems Research 

(IIAS), BaGen-BaGen, German\, Agustus, 2002.11

C. METODOLOGI

dari kegelisahan Jasser Gi atas, Gapat Gipahami bahwa penerapan hukum 
Islam saat ini masih ban\ak terjaGi pen\alah gunaan, Giantaran\a; masih bersifat 
reGuksionis/potongan-potongan Gari \ang seharusn\a holistik/men\eluruh, 
menjaGi sangat literal Gari \ang seharusn\a bermoral, menggunakan satu 
penGekatan Gari \ang seharusn\a multi penGekatan, me\akini Gua nilai Gari \ang 
seharusn\a multi value, Gekonstruksi Gari \ang seharusn\a rekonstruksi Gan lain 
sebagain\a.12

Berkaitan Gengan hal Gi atas, Jasser AuGa melakukan penelitian Gengan 
menggunakan penGekatan multi Gisipliner Gengan menggabungkan konsep-konsep 
\ang relevan, \akni maqashid� al-syariah� beserta� konsep-konsep� ushul� Àqih� yang�
bertalian Gengann\a Gengan menggunakan penGekatan teori sistem \ang Giambil 
Gari ilmu pengetahuan Alam (sains). dengan kata lain Jasser menggunakan kacamata 
teori sistem untuk merumuskan hukum Islam \ang lebih representatif  Gan universal 
\ang berorientasi paGa maqasid�al-syari’ah.

11http://www.jasserauGa.net/moGules.php?name=Biograph\, Giakses tanggal 15 desember 2010
12Jasser, Maqasid, xxvii. Contoh aGan\a pereGuksian, aGalah pereGuksian terhaGap konsep jihad, Gimana 

jihad�  Gimaknai secara sempit, sehingga han\a memiliki satu makna tunggal: ”Perang Suci”. Pemaknaan ini 
sangat bertolak belakang Gengan hakikat Gari jihad itu senGiri. Bukan han\a karena konsep spiritual, intelektual 
Gan Gimensi sosialn\a \ang hilang, tetapi jihaG juga Giselewengkan pengertiann\a menjaGi perang, Gengan segala 
bentukn\a, termasuk terorisme. Sekarang ini, seseorang Gapat Gengan muGah men\atakan jihad melawan orang 
lain, tanpa memperhatikan tatanan moral atau etik Gan nalar sehat. Pen\impangan makna jihad suGah sangat 
jauh Gari makna awaln\a, \aitu perjuangan Galam meraih martabat kemanusiaan, kegiatan intelektual Gan 
membangun mas\arakat. Lihat, ZiauGGin SarGar, Islam,�Postmodernism�dan�Other�Futures, (LonGon : Pluto Press, 
2003), 31-32
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 Penelitian \ang Gilakukan Jasser ini Gibagi menjaGi tiga tema, \akni 
methoGolog\, analisis Gan teori perkembangan. MetoGolog\ Galam penelitian ini 
memakai Gua teori, \aitu teori maqashid�as-shari’ah (chapter 1)13 Gan teori sistem 
(chapter�2).�Pada�tema�analisis,�Jasser�akan�membahas�deÀnisi�hukum�Islam�(chapter�
3), \ang kemuGian melakukan analisis kritik terhaGap berbagai teori klasik Gan 
modern�(chapter�4�dan�5),�dan�mengenalkan�klasiÀkasi�baru�kecenderungan�metode�
klasik Gan kontemporer. Untuk mengembangkan teori hukum Islam, chapter 6 
akan menggabungkan maqashiG Gan sistem Galam satu penGekatan. SeGangkan 
maqasid�itu�sendiri�adalah�tujuan�sebagai�Àlsafat�dan�metodologi�untuk�menaksir�
teori hukum Islam. SeGangkan teori sistem Gigunakan untuk menemukan teori 
baru untuk analisis.

Secara teori, kegunaan penelitian \ang Gilakukan Jasser ini aGalah valiGasi 
berbagai metoGe ijtihaG sebagai realisasi maqashid� as-shari’ah.14 SeGangkan secara 
praktis, mewujuGkan aturan-aturan Islam \ang aGil, bermoral, perkembangan umat 
manusia Gan lain-lain, \ang mewujuGkan maqasid sebagai panGangan.15

Makalah�ini�selanjutnya�akan�berbicara�lebih�spesiÀk�tentang�teori�sistem�yang�
merupakan bagian keGua Gari buku ini. Teori sistem aGalah Gisiplin inGepenGen 
baru \ang meliputi berbagai sub Gisiplin termasuk teori sistem Gan analisis sistem 
\ang meliputi cognitions,� holism,� multidimensionality,� openness,� interraleted� hierarki� 
Gan�purposefulness�of �systems.

1. Pergeseran Paradigma dari Teleologi, Kausalitas Menuju ke Filsafat Sistem.

dalam membahas masalah teori sistem, bahasa \ang Gigunakan Jasser AuGa 
bersifat sangat tehnis, karena teori sistem merupakan biGang multiGisiplin \ang 

13dalam hal ini, Jasser menGukung maqasid�sebagai�metodologi�mendasar�bagi�ushul�Àqih,�terlepas�dari�perdebatan�
mengenai apakah itu harus Gianggap sebagai Gisiplin senGiri atau tiGak. Hal ini berbeGa Gengan ulama’ traGisional \ang biasan\a 
memasukkan maqasiG sebagai kategori al-masalih�al-mursalah atau munasabah�al-qiyas. Lihat, Jasser AuGa, MaqasiG, xxv

14Maqashid� al-Syariah \ang Giterjemahkan ke Galam bahasa Inggris Gengan The� objectives� of � Islamic� law�
atau� The� philosophy� of � Islamic� law aGalah tujuan Allah sebagai S\ari’ (Pembuat Hukum) Galam menetapkan 
hukum terhaGap hambaNyA. AGapun inti Gari Maqashid�al�Syariah aGalah untuk mewujuGkan kebaikan sekaligus 
menghinGarkan keburukan, atau menarik manfaat Gan menolak muGharat. Lihat Amir Mu’allim Gan yusGani,�
KonÀgurasi� Pemikiran� Hukum� Islam, (yog\akarta, UIIPress, 1999), h. 92, atau Gengan kata lain aGalah untuk 
mencapai kemaslahatan, karena tujuan penetapan hukum Galam Islam aGalah untuk menciptakan kemaslahatan 
Galam rangka memelihara tujuan-tujuan s\ara’.Lihat Abu HamiG al Gazhali, al� Mustashfa� Min� Ilm� al� Ushul, 
(Beirut: dar al Kutub al Ilmi\\ah, 1983) Juz I, h. 286-287. Menurut Jasser AuGa, maqashiG s\ari’ah aGalah hikmah 
(wisGom) Gi balik ketetapan hukum, seperti “pengembangan kesaGaran terhaGap Allah” \ang merupakan salah 
satu hikmah Gi balik ibaGah puasa Gan “ peningkatan kesejahteraan sosial” \ang merupakan salah satu hikmah Gi 
balik zakat atau seGekah. Jasser AuGa, Maqashid�al-Shariah�As�Philosophy�of �Islamic�Law,�a�System�Approach, (USA : 
The International Institute of  Islamic Thought, 2008), 1.

15Ibid, xxvii
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Gimunculkan Gari Gunia science (ilmu pengetahuan alam), bukan Gari Gunia 
humanities (humaniora). 

Jasser� Auda�mengawali� analisisnya� dengan� terlebih� dahulu�mengidentiÀkasi�
aGan\a pergerseran paraGigma penGekatan Galam stuGi perkembangan Gunia 
Islam. Kemajuan besar Galam ilmu pengetahuan seringkali mengarahkan kepaGa 
pergeseran� besar� dalam� paradigma� ÀlosoÀs.� Pada�mulanya� perkembangan� dunia�
Islam� dipengaruhi� Àlsafat� Yunani� yang�menggunakan� paradigma� teleologis, \aitu 
teori atau ajaran \ang menekankan bahwa semua kejaGian (setiap gejala) terarah 
paGa suatu tujuan. Teleologi membuat pemahaman bahwa Gi Gunia ini tiGak aGa 
\ang kebetulan. Semua rangkaian peristiwa atau fenomena \ang terjaGi seakan-akan 
suGah Girencanakan, Giarahkan atau Gibimbing kepaGa suatu titik, suatu tujuan atau 
sasaran tertentu.16 Teori teleologis berkembang paGa abaG pertengahan \aitu paGa 
era Aristoteles Gan Plato. 

PaGa era selanjutn\a, teleologi GipanGang sebagai sebuah gagasan \ang akan 
menghambat�kemajuan�ilmu�pengetahuan.�Perkembangan�Àlsafat�Islam�dari�Àlsafat�
yunani ini telah Giperbaharui (re-interpretasi) Gan menGapatkan sambutan luas 
untuk mengubah paraGigma teleologi menjaGi paraGigma kausalitas17, \ang menjaGi 
landasan� berÀkir�Àlsafat�modern� dan�post�modern.�Oleh�karena� itu,� “kausalitas”�
mulai�memainkan�peran� sebagai�metode� berÀkir� yang� “logis”�dan�dominan,� dan�
segala sesuatu Gapat Gijelaskan melalui penjelasan sebab akibat.18 Ibnu Rus\G pernah 
men\atakan bahwa tiGak aGa sesuatu \ang aGa tanpa sebab. Segala sesuatu \ang aGa 

16Teleologi berasal Gari bahasa yunani \aitu telos \ang berarti tujuan atau akhir. dan logos \ang berarti ilmu 
atau berbicara. Istilah teleologi pertama kali GikumanGangkan oleh Christian Wolff  paGa abaG ke 18. secara istilah 
teleologi berarti sebuah stuGi tentang gejala-gejala \ang memperlihatkan keteraturan, rancangan, tujuan akhir, 
maksuG, kecenGerungan, sasaran, arah Gan bagaimana hal-hal ini Gicapai Galam suatu proses perkembangan. 
Studi�ini�mencapai�doktrin�bahwa�tujuan,�sebab�Ànal,�atau�maksud�harus�diketengahkan�sebagai�prinsip-prinsip�
penjelasan. Lihat http://Àlsafat.kompasiana.com/2010/06/15/teleologi-tuhan/Teleologi aGalah teori atau ajaran 
bahwa semua kejaGian (setiap gejala) terarah paGa suatu tujuan http://www.artikata.com/arti-353830-teleologi.
php, Giakses tanggal 15 desember 2010. MetoGe Teleologis (istishlahi) aGalah suatu penafsiran terhaGap unGang-
unGang guna menentukan suatu hukum Gengan mempertimbangkan tujuan Gari unGang-unGang itu. Lihat 
Miftahul HuGa, Filsafat�Hukum�Islam,�Menggali�Hakikat,�Sumber�dan�Tujuan�Islam, (Ponorogo : STAINPO Press, 
2006), 100. Teleologi membuat pemahaman bahwa Gi Gunia ini tiGak aGa \ang kebetulan. Semua rangkaian 
peristiwa atau fenomena \ang terjaGi seakan-akan suGah Girencanakan, Giarahkan atau Gibimbing kepaGa suatu 
titik, suatu tujuan atau sasaran tertentu. http://joas.gkipi.org/kuliah/pit2010/tugas-pit2010/glossar\-pit2010/
coba/

17Kausalitas merupakan prinsip sebab-akibat \ang dharuri Gan pasti antara segala kejaGian, serta bahwa 
setiap kejaGian memperoleh kepastian Gan keharusan serta kekhususan-kekhususan eksistensin\a Gari sesuatu atau 
berbagai hal lainn\a \ang menGahuluin\a, merupakan hal-hal \ang Giterima tanpa ragu Gan tiGak memerlukan 
sanggahan. Keharusan Gan keaslian sistem kausal merupakan bagian Gari ilmu-ilmu manusia \ang telah Gikenal 
bersama Gan tiGak Giliputi keraguan apapun. dalam realitas, hukum Kausalitas tiGak han\a berlaku untuk 
semua ciptaan berupa semesta alam, tapi juga hukum ini Gigunakan oleh manusia Galam menata kehiGupan 
bermas\arakat.Lihat :http://iG.wikipeGia.org/wiki/Kausalitas, Giakses tanggal 15 akses 2010

18Jasser AuGa,�Maqashid, 27



92     |     Teori Sistem: Sebagai Filosof dan Metodologi Analisis Hukum Islam....

Istinbáth Jurnal Hukum Islam

Gi alam semesta tak lepas Gari kuasa hukum kausalitas (sebab-akibat).Siang terjaGi 
karena aGan\a matahari \ang memancarkan caha\a Gan sinar sampai ke bumi, maka 
terjaGilah terang \ang kita sebut siang. ParaGigma kausalitas ini berkembang paGa 
era al-Ghazali Gan Ibn Rus\G.19

Ketika� para� Àlosof � Barat� mengembangkan� paradigma� post-modern,� dunia�
Islam memanfaatkann\a untuk menGekontruksi konsep-konsepn\a \ang berkaitan 
Gengan Gasar keperca\aan secara raGikal. Al-Qur’an Gan HaGits Nabi Galam Islam 
(termasuk Galam hukum Islam) menjaGi Gasar pemikiran utama untuk membebaskan 
lawan-lawann\a. Memasuki paroh keGua abaG ke-20 merupakan anti-tesis terhaGap 
Àlsafat�modern�dan�post-modern,�dengan�dasar�berpikir�utamanya�“�teori�sistem�dan�
Àlsafat�sistem”,�yang�menolak�landasan�Àlsafat�modern�yang�dianggapnya�mereduksi�
panGangan bahwa semua pengalaman manusia Gapat Gianalisis ke Galam pola sebab 
akibat.�Di� sisi� lain,� Àlsafat� sistem� juga�menolak� irasional� dan� dekonstruksi� post-
moGernis, \ang Gianggapn\a sebagai cerita metapisik semata (meta-narrations). 
Maka Jasser AuGa mengetengahkan metoGologi analisis baru \ang Gisebutn\a 
sebagai “Islamic� System� philisophy” untuk mengembangkan hukum Islam. Berkat 
Àlsafat�sistem,�maka�konsep�“purposefulness” Gengan segala ba\angan teleologin\a, 
kembali�ke�wacana�ÀlosoÀs�dan�ilmiah.�Metodologi�ini�dianggap�lebih�cocok�karena�
kritiknya,�baik�terhadap�Àlsafat�modern�maupun�terhadap�postmodern.

Lebih lanjut Jasser AuGa berpenGapat bahwa untuk memperbaharui bukti-bukti 
kesempurnaan ciptaan Tuhan termasuk hukum Islam, mengajukan “penGekatan 
sistem” (system� approach) Gari argumentasi \ang sebelumn\a GiGasarkan paGa 
logika kausalitas. PenGekatan sistem (s\stem approach) merupakan penGekatan 
men\eluruh (holistic�approach) \ang berhubungan suatu entitas Gengan keseluruhan 
sistem Gan masing-masing sistem terGiri Gari sejumlah sub-sistem.20

2. Pengertian Sistem

Apa \ang GimaksuG Gengan sistem, apakah Gi Gunia terGapat sesuatu \ang 
Gisebut Gengan sistem atau sistem han\alah materi Galam imajinasi? Pertan\aan ini 
ditujukan�pada�hubungan�antara�“Àsik”�dan�non�Àsik�dalam�pengalaman�manusia.�
TerGapat Gua tipe jawaban Gari pertan\aan ini, \akni tipe realis Gan tipe nominal, 
Gimana “realitas” Giartikan sebagai sesuatu \ang objektif  Gan Gunia luar kesaGaran 

19dalam hal hukum kausalitas aGa perbeGaan antara al-Ghazali Gan Ibn Rus\G. al-Ghazali mengkritik 
pendapat�para�Àlosof �termasuk�Ibnu�Rusyd,�yang�mengatakan�bahwa�“�hubungan�antara�sebab�dengan�akibat�
bersifat nisca\a. Ini berarti bahwa jika aGa sebab pasti aGa akibat Gan sebalikn\a. Hubungan Gi sini, kata al-
Ghazali, tiGak nisca\a maupun mustahil tetapi mungkin bisa terjaGi Gan tiGak bisa terjaGi. Sehingga mungkin saja 
aGa api tapi tiGak membakar

20Jasser, Maqasid, 29
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inGiviGu, Gan juga GipanGang sebagai sesuatu \ang sub\ektif  Gan Gunia batin 
seseorang. Maka Gari itu, tipe “realis iGentit\” men\atakan bahwasan\a pengalaman 
kita Gengan sistem merupakan gambaran “bukti” bahwa Gi Gunia terGapat sistem. 
SeGangkan tipe”nominal Gualit\” menjawab bahwasan\a sistem han\alah apa \ang 
terdapat�di�pikiran�kita�sama�sekali�tidak�berhubungan�dengan�dunia�Àsik.

Pemakaian s\stem secara garis besar Gapat Gigunakan untuk 2 pengertian, 
pertama; s\stem \ang menunjuk paGa sesuatu “entitas”, sesuatu wujuG benGa 
baik \ang wujuG maupun \ang abstrak termasuk konseptual, keGua ; s\stem \ang 
menunjuk sebagai suatu metoGe atau tatacara.21 Sistem \ang menunjuk kepaGa 
sesuatu entitas aGalah “rangkaian unit-unit, bagian-bagian atau elemen-elemen 
Gari berbagai ‘fungsi’ \ang berbeGa-beGa tata kerjan\a, \ang kemuGian membentuk 
satu kesatuan kerja \ang terintegrasi secara utuh-men\eluruh”. Contoh konkrit 
aGalah sebuah mobil, \ang terGiri atas unit-unit, bagian atau elemen seperti ban, 
baGan mobil, serta semua bagian \ang beraGa Galam mobil itu \ang masing-masing 
mempun\ai fungsi \ang berbeGa-beGa tata kerjan\a, \ang kemuGian agar mobil itu 
bisa berjalan, maka seluruh bagiann\a itu membentuk satu kesatuan kerja \ang 
terintegrasi secara utuh Gan men\eluruh. 

Teori sistem menghaGirkan jalan tengah antara Gua suGut panGang tersebut 
Gengan menawarkan korelasi sebagai penghubung antara sistem Gan Gunia, 
artin\a tingkah laku batin kita tentang Gunia luar atau bisa Gisebut Gengan sistem 
Gihubungkan Gengan apa \ang seGang Gialamin\a.  Secara seGerhana, sistem 
menghubungkan antara apa \ang kita pikirkan tentang Gunia luar Gengan apa \ang 
Gialami Gi Gunia n\ata. Maka Gari itu, berGasarkan teori tersebut, sistem tiGaklah 
memerlukan� identiÀkasi� yang�melibatkan� kebendaan� di� dunia� nyata,� melainkan�
lebih kepaGa “jalan untuk mengorganisasi pikiran kita tentang Gunia n\ata”. JaGi, 
sistem suGah cukup kuat untuk menGapatkan peran atau nama, sistem bukanlah 
sebuah�sudut�pandang�seorang�Àksionalis,�seperti�anggapan�orang-orang�selama�ini.�
PaGa akhirn\a, aGalah bagaimana kita Gapat merubah teori ilmu pengetahuan kita 
selama sekian abaG, tanpa harus mempresentasikan perubahan-perubahan aktual 
dalam�realita�Àsik.�Hal�itulah�yang�menjadi�sasaran�kritik�dalam�makalah�ini�yang�
nanti selanjutn\a Gisebut Gengan ”pemikiran Gasar Galam hukum Islam”. 22

3. Dari Tradisi Analisis Dekomposisi Menuju Analisis Sistem

Pemahaman analisis \ang tersebut Galam kamus paGa umumn\a aGalah 
menguraikan sesuatu ke Galam bagian \ang paling terkecil. Bagaimanapun juga, 

21Lihat Tatang M. Amirin,�Pokok-Pokok�Teori�Sistem,�( Jakarta�:RajagraÀndo�Persada,�1996),�3-4
22Jasser, Maqasid, 31
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analisis�merupakan�sebuah�konsep�Àlsafat�utama�yang�telah�banyak�diperkenalkan�
dengan�berbagai�metodologi�pada�fakultas-fakultas�Àlsafat.

Konsep Gekomposisi memanGang analisis sebagai berikut: “kita mengira 
sesuatu \ang kita cari itu aGa Gan benar-benar aGa, Gan kemuGian kita akan 
menemukan kecocokann\a. Semua akan beres, selama mereka benar Gan selalu 
mempun\ai hipotesa untuk sesuatu \ang Gi\akini, kemuGian apabila sesuatu \ang 
Gi\akini itu benar, maka sesuatu \ang Gicari itu juga benar, Gan buktin\a akan 
menjaGi kebalikan Gari analisis.

Analisis Aristoteles merupakan contoh metoGe Gekomposisi, \aitu konsep 
“struktur”.� Dia� memulai� analisisnya� dengan� mengkonstruksi� klasiÀkasi� pohon�
argument ke Galam berbagai elemen logika mereka. KemuGian, Gia mempelajari 
struktur mereka Gengan mengelaborasi hubungan elemen-elemen “S\lligostic”.23 
MetoGe Gekomposisi Plato Gan Aristoteles berimplikasi kepaGa pemikiran manusia 
sepanjang Gua abaG \ang lalu Galam berbagai cara. Sebagai contoh, Givisi kategori 
Ibn RushG, Resolusi Aquina, Gan lain sebagain\a.

Semua bentuk traGisi Gekomposisi Gikritisi oleh teori sistem kontemporer Gan 
para�Àlosof.�Kritikan�tersebut�dikarenakan�dekomposisi�bersifat�:�orientasi�parsial,�
logika traGisional, Gan perspektif  \ang statis. Hal ini berbeGa Gengan analisis sistem 
kontemporer \ang memberikan perhatian khusus paGa Ginamika perubahan.

DeÀnisi�analisis�sistem�adalah�kembali� kepada�sistem� itu� sendiri.�Sedangkan�
deÀnisi�sistem�adalah�rangkaan�unit-unit� atau�bagian-bagian�atau�elemen-elemen�
dari� berbagai� fungsi� yang� berbentuk� integrasi� menyeluruh.� Jadi� deÀnisi� analisis�
sistem� adalah� mengurai� kembali� (dekomposisi)� dan� mengidentiÀkasi� unit-unit,�
elemen-elemen atau sub-sub sistem \ang aGa Gan mencermati bagaimana unit-unit, 
elemen-elemen atau sub-sub sistem tersebut saling berhubungan Gan saling terkait 
serta terintegrasi Galam proses tata kerja Gan fungsin\a.

JaGi, tipikal system�analysis�meliputi�proses� identiÀkasi�unit-unit,�unsur-unsur�
elemen-elemen, subsistem, Gan bagaimana unit-unit atau unsur-unsur tersebut 
saling berhubungan, berinteraksi, berintegrasi, Gan berfungsi secara bersama-
sama. PenGekatan System�Analysis membantu pikiran manusia mengatur Gunia n\a 
(mengorganisir�fakta�dan�pola�pikir).�Sehingga�proses��mengurai,�mengidentiÀkasi�
Gan menganalisis sebuah “konsep” aGalah sebagai berikut :
a. dalam setiap ‘konsep’ melibatkan (1) Pemahaman \ang kuat (understanding), 

(2) Pemahaman \ang kuat  (understanding) melibatkan hipotesis-hipotesis. (3) 

23IbiG, 32
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seGang Galam ‘konsep’ \ang kuat (unGerstanGing Gan hipotesis) melibatkan 
pengamatan langsung (observasi)

b. dalam ”Proses” Pemahaman (unGerstanGing, hipotesis Gan observasi) 
melibatkan upa\a pengggabungan-penggabungan, menghubung-hubungkan, 
Gan juga koreksi-koreksi \ang kuat Gari seluruh unit-unit \ang terlibat untuk 
memperoleh sebuah pemahaman \ang “jernih”24.

4. Elemen-Elemen Sistem Hukum Islam

PaGa awaln\a teori sistem ini Gigunakan Gi lingkungan ilmu alam khususn\a 
biologi \ang Giperkenalkan oleh Von Bertalanff\ sekitar tahun 1940-an \ang kemuGian 
Gikembangkan oleh tokoh-tokoh \ang lain.25 dalam hal ini  Jasser juga telah meneliti 
Gan mengungkapkan ciri-ciri teori sistem \ang Gitawarkan oleh tokoh-tokoh tersebut, 
antara lain : Bertalanff\, Ackoff, Churhman, Simon Gan lain-lain.26 dari berbagai 
teori sistem \ang suGah aGa, Jasser AuGa memutuskan untuk menawarkan satu set 
ciri-ciri sistem \ang akan GijaGikan sebagai pisau analisis sistem. Kaitann\a Gengan 
hukum Islam, sistem analisis itu Gimanfaatkan untuk menganalisis epistemologi 
(ushul�Àqih)�yang�diposisikan�sebagai�sebuah�sistem�dan�dianalisis�menggunakan�satu�
bentuk (tampilan) analisis. Analisis sistemik Gi sini GihaGirkan untuk menganalisis 
enam elemen sistem, \aitu sistem pemahaman Gasar, keseluruhan, keterbukaan, 
keterikatan hirarki, multi Gimensi Gan menganalisis hukum \ang bertujuan \ang 
semuan\a saling terkait. Masing-masing elemen tersebut akan Giulasn\a Galam Gua 
perspektif, \aitu teori sistem Gan teologi Islam27 Berikut penjelasan ciri-ciri sistem 
tersebut :

a. Pemahaman dasar sistem hukum Islam (cognitive�nature�of �the�system�of �Islamic�
law)

dari perspektif  teori sistem, cognitive�nature�of �system aGalah kata lain GaripaGa 
korelasi antara sistem Gihipotesis secara mental Gan realita. Artin\a, cognitive�of �the�
system� of � Islamic� law aGalah sebuah cara bagaimana mengorganisasi pikiran kita 
tentang segala hal Galam Gunia n\ata. Sistem hipotesa hukum Islam Galam hal ini 

24Ibid, 33
25Lihat : http://iG.wikipeGia.org/wiki/Sistem»http://iG.wikipeGia.org/wiki/Sistem
26dari berbagai teori s\stem \ang telah Giteliti oleh Jasser AuGa, belum aGa teori \ang sesuai Giterapkan 

untuk�bidang�Àlsafat�dan�hukum,�dikarenakan� :�pertama,�teori� sistem�yang�ada�kebanyakan�berorientasi�pada�
persoalan�Àsik�dan�kedua,�kebanyakan�klasiÀkasi�sistem�mengandung�oposisi�biner�dan�satu�dimensi,�kebalikan�
Gari ciri sistem universal \ang bersifat multiGimensi. Ibid, 44-45. diantara ciri-ciri teori sistem \ang Gitawarkan 
oleh Bertalanff\ aGalah : 1)holism 2)goal seeking 3) interrelationship anG interGepenGence of  object anG their 
atributes,�4)input�and�outputs,�5)transformation,�6)�regulation,�7)hierarchy,�8)differentiation,�9)�equiÀnality�dan�
10) entrop\.

27Jasser, Maqasid, 45
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aGalah sebuah konstruksi pemikiran para faqih, atau Galam bahasa Ibnu Ta\mi\ah. 
Atas konsep \ang sama “À�dhihn�al-faqih”.28

Ditinjau�dari�perspektif � teologi� Islam,�Àqih�adalah�hasil� dari�pemikiran�dan�
ijtihaG manusia terhaGap teks kitab untuk men\ibak makna implicit atau implikasi 
praktisn\a. Fuqoha’ Gan kalami\\un menegaskan bahwa Tuhan tiGak boleh Gisebut 
sebagai seorang faqih,�karena�tidak�ada�yang�terselubung�dariNya,�maka�dari�itu,�Àqih�
lebih merupakan suatu materi hasil Gari pengetahuan Gan pemahaman, GaripaGa 
literal manifestasi perintah Tuhan. dan pengetahuan Gan pemahaman terhaGap 
konsep keagamaan tersebut Gapat “salah”/”tiGak tepat” ( Fallibility�of �Knowledge).�

Al-Eini�mengatakan�bahwa�Àqih�adalah�sebuah�pemahaman,�dan�pemahaman�
membutuhkan persepsi \ang baik. dan persepsi aGalah sebuah usaha \ang 
membutuhkan asosiasi gambaran Gan makna men\eluruh terhaGap pengetahuan akal 
(idrak�aqli).�Al-Baydawi�telah�menulis�;�sesungguhnya,�Àqih�adalah�dugaan(dzann),�
GaripaGa ilmu (ilm), paGa level tertentu, karena ke\akinan akan aturan ma\oritas 
fuqoha’�telah�mendeÀnisikan�Àqh�sebagai�hasil�dari�pemahaman,� tashowwur�dan�
penalaran kritis (al-idrok)�seseorang�mujtahid.�Namun�di�sisi�lain,�Àqh�sebagai�hasil�
ijtihaG ter\ata sering Gilukiskan sebagai hukum tuhan (s\ariah).29 AuGa mengemukakan 
bahwa memang paGa Gasarn\a al-dalil� al-nass itu bersifat heavenl\ (as-samawy), 
tapi�Àqh�tetaplah�produk�pemahaman�dan�penalaran�kritis�para�mujtahid�terhadap�
nass-nass tersebut.ketiGakjelasan (dzanny) isi nass itu Gitujukan oleh Alloh untuk 
memberi peluang terhaGap makhluqn\a agar memahamin\a Gengan semaksimal 
mungkin. Akibat\a, muncul lah keragaman penGapat Giantara mereka. Hal ini 
lebih Gipengaruhi oleh perbeGaan penalaran Gan lanGasan methoGe (al-Mashadir�al-
Syariah) \ang Gipakai.30 Sebagaimana Ijma’ (consensus), ban\ak perbeGaan Galam 
mendeÀnisikannya,�namun�hingga�saat�ini�masih�banyak�fuqoha’�yang�menganggap�
ijma’ merupakan Galil qath’i\ \ang selevel Gengan nass Gan merupakan Galil buatan 
syaari’  Gan bahkan sampai aGa \ang mengklaim bahwa siapa \ang menentang ijma’ 
termasuk�kaÀr.�Para�penggemar�literature�Àqh�tradisional�tahu�bahwa�posisi� ijma�
sering Gituntut, baik karena mustahiln\a terjaGi kesepakatan Gari semua orang \ang 

28Ibid, 46
29Oleh karena itu, hukum tuhan tergantung paGa keputusan para mujtahiG, Gan akibatn\a, semua keputusan 

mereka Ginilai “benar”. PenGapat inilah \ang menjaGi pilihan Ulama’. PenGapat lain mengatakan bahwa hukum itu 
suGah tentukan Alloh Gan makhluqn\a wajib untuk mencarin\a, namun mereka semua tiGak Gibebani harus benar, 
Gan walaupun salah mereka  tetap Gianggap benar berkat tugas kewajiban \ang ia lakukan. PenGapat ketiga mirip 
Gengan penGapat keGua (hukum itu suGah Gitentukan Alloh) namun beGan\a, semua mujtahiG itu belum tentu 
“benar”. (Al-Ghazal\, al-Mustasyfa, (al-Maktabah al-S\amilah), jlG.1, h. 352)

30AGa tiga pembagian tentang methoGe ini, \akni (1) \ang Gisepakati oleh semua Ulama’ \aitu al-qur’an 
Gan sunnah, (2) \ang Gisepekati ma\oritas saja \aitu Ijma Gan Qi\as, (3) \ang GiperGebatkan \aitu Urf, istishab, 
istihsan, s\aGz al-Gzara’I (sikap antisipatif ), istiqra’ Gan sebagain\a. AbGul Karim ZiGan, al-Wjiz�À�al-Ushul�al-Fiqh, 
(Amman: Maktabah al-Basha’ir 1990), h. 148
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memiliki potensi berijtihaG untuk men\etujui satu penGapat akibat tiGak sampain\a 
informasi kepaGa mereka semua ataupun lain\a.

Akan tetapi Galam pern\ataann\a, AuGa lebih setuju bahwa saat ini prinsip 
ijma’ Gapat Gipakai menjaGi suatu mekanisme perunGingan Gan pembuatan fatwa 
secara bersama (bukan sebagai sumber hukum), terutama Gengan aGan\a teknlogi 
moGern Gan kecepatan komunikasi Giberbagai belahan Gunia. Selanjutn\a ia pun 
setuju Gengan tawaran \ang meningkatkan ijma’ menjaGi sebuah bentuk “partisipasi 
sosial Galam berbagai even pertemuan besar.”31

Selain ijma’,�banyak�para�pakar�Àqh�juga�menganggap�methode�qiyas�sebagai�
“persetujuan tuhan”. Mereka menjelaskan bahwa mengqi\askan antara asl Gengan 
far’ aGalah suatu qi\as \ang Gibawa oleh syaari’ senGiri.32 Lalu akibatn\a, ban\ak 
pakar�Àqh�atau�mujtahid�yang�menganggap�diri�mereka�sebagai�“juru�bicara�tuhan”�
Gengan berpeGoman paGa haGis:33

�ÔÊi��ا�bÀع�ÈÄف�?ÓÊi�ÂÈ¼¸ �اÆرآ��و«?،Ájح��ا�bÀع�ÈÄف�?Àjح�ÂÈ¼¸jا��Æرآ�?»

(ËjÊ·?Êí·ا��داودÈأب�Æروا)
Menurut GarouGi, hal ini aGalah masalah besar, Gimana mereka suGah tiGak 

lagi�membatasi�antara�mana�yang�menjadi�wilayah�“Àrman�tuhan”�dan�“kata-kata�
manusia”.34Tuhan aGalah sesuatu \ang tiGak mungkin Gijelaskan. Cognitive�nature�of �
the�System�of �Islamic�law sangat Gibutuhkan untuk valiGasi/mens\ahkan ban\akn\a 
kebutuhan pola pikir pluralistik paGa seluruh lembaga penGiGikan hukum Islam.

b. Sistem Hukum Islam \ang men\eluruh (Wholeness�of � the�System�of � Islamic�
Law)

dari perspektif  teori sistem, kelebihan GaripaGa analisis sistem GibanGingkan 
Gengan analisis Gecomposisi aGalah penGekatan holistikn\a (melingkar versus 
penGekatan parsial).35�BerÀkir�sebab�akibat�secara�parsial�adalah�ciri�umum�daripada�
cara berpikir seseorang hingga abaG moGern. Bagaimanapun, penelitian paGa ilmu 
pengetahuan sosial Gan alam mulai bergerak Gari analisis seGikit Gemi seGikit, 
persamaan klasik, Gan statemen logis menuju eksplanasi  seluruh fenomena Galam 
cakupan sistem men\eluruh. Teori sistem memanGang setiap hubungan sebab akibat 

31Jasser AuGa, Maqashid� Al-Shariah� as� Philosophy� of � Islamic� Law, (LonGon: The Internaional institute of 
Islamic Thought, 2008), h.194. lihat jugaS\ahrour, Nahwa�Ushul�jadidah,�h.207

32Seperti Al-haj,�At-Taqrir,�juz�3,�h.158
33MuhammaG Ibn Umar Ar-Raz\, Al-mahshul (Galam al-Maktabah As-S\amilah), jlG. 2, h. 79
34GarouGi, Al-Islam,p.103
35Sistem \ang men\eluruh maksuGn\a aGalah s\stem sebagai satu kesatuan keseluruhan \ang bulat 

bukanlah sekeGar kumpulan Gari bagian-bagiann\a. Lihat Tatang, Pokok-Pokok, 36.
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sebagai salah satu bagian Gari keseluruhan gambaran, Gimana hubungan kelompok 
menghasilkan munculn\a sifat baru Gan bergabung membentuk suatu keseluruhan 
\ang lebih Gari sekeGar jumlah bagian-bagiann\a.

BerGasarkan argument teologi Islam, bahwasan\a otoritas \uriGis (hujjiyah) 
Gari apa \ang Gisebut oleh para ahli hukum sebagai “bukti holistik” (dalil� al-kulli) 
dianggap� sebagai� salah� satu� dasar� dari� kaidah� ushul� Àqih� yang�mana� faqih� telah�
memberikan�prioritas�kepada�kaidah�tunggal�dan�parsial.�Mengembangkan�berÀkir�
sistematis�dan�holistik�dalam�pemahaman�ushul�Àkih�akan�sangat�bermanfaat�bagi�
Àlsafat�hukum�Islam,�yaitu�untuk�mengembangkan�makna�semantic� sebab�akibat�
menuju bahasa \ang holistik. PenGekatan holistik juga bermanfaat bagi ilmu kalam, 
\akni untuk mengembangkan bahasa sebab akibat menuju bahasa \ang  sistematis, 
termasuk keberaGaan Tuhan.36

JaGi, sistem hukum Islam \ang men\eluruh (Wholeness�of �the�System�of �Islamic�
Law) memiliki ciri-ciri sebagai berikut ;

1) Utuh, memahami al-Qur’an tiGak sepotong-potong, tiGak parsial. AGa 
hubungan antara “part” Gan “whole”

2) AGa prinsip-prinsip Gasar, aGa nilai-nilai funGamental, selain jabaran nilai-
nilai tersebut Galam alam praksis.

3)� Fundamental�Values�seperti InGah, AGil, Cinta, Kasih Sa\ang tiGak Gapat 
mengalahkan�konÁik-konÁik�sosial�berdasar�ras,�kulit,�agama�sekalipun�
(Socio-Historical Problems).37

c. Ciri Keterbukaan (Openess�of �the�System�of �Islamic�Law)

Teori sistem membeGakan antara sistem terbuka Gan tertutup. Sistem hiGup 
(living s\istem) aGalah sistem terbuka (open sistem). Living sistem Gilaksanakan 
Gengan menghiGupkan suatu organism sesistematis mungkin untuk tetap bertahan. 
Menurut teori Bertalanff\, bahwasan\a sistem terbuka mempun\ai kemampuan 
untuk�mendapatkan�obyektiÀtas�yang�sama�dari�kondisi�inisial�yang�berbeda�melalui�
berbagai jalan keluar valiG \ang seimbang. JaGi sistem terbuka sangat interaktif  
Gengan lingkungan Gi luar sistem, tiGak seperti sistem tertutup \ang terisolasi Gari 
Gunia luarn\a.38

36Jasser, Maqasid, 46-47
37diambil Gari pen\ampaian materi kuliah Prof. dr. H. M. Amin AbGullah paGa tatap muka mata kuliah “MetoGologi 

StuGi Islam”, Minggu, tanggal 28 januari 2011 paGa Program doktor Pasca Sarjana S3 IAIN Sunan Ampel Suraba\a.
38dalam ken\ataann\a, sebenarn\a tiGak aGa s\stem \ang benar-benar tertutup, karena komponen-

komponenn\a selalu Gipengaruhi berbagai kekuatan \ang aGa Gi lingkungann\a. Karena itulah maka Gapat 
Gisimpulkan bahwa s\stem itu paGa Gasarn\a bersifat terbuka. Lihat Tatang, Pokok-Pokok, 31
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Sistem hukum Islam termasuk sistem terbuka. Namun, masih terGapat beberapa 
ahli hukum \ang masih men\erukan ‘penutupan pintu ijtihaG’, \ang secara otomatis 
mengantarkan hukum Islam paGa kematian secara metamorphoisis.39 Meskipun 
Gemikian, semua lembaga-lembaga penGiGikan hukum Islam Gan sebagian besar 
para faqih sepanjang masa me\akini bahwa ijtihaG sangat Giperlukan untuk hukum 
Islam, karena teks (Al-Qur’an) sangat terbatas Gan kejaGian sangatlah tiGak terbatas. 
JaGi metoGologi hukum Islam telah mengembangkan mekanisme \ang pasti untuk 
men\esuaikan Gengan perkembangan zaman, Galam terminolog\ teori sistem Gisebut 
interaksi Gengan lingkungan (interactive) Gan tiGak terisolasi. Contoh mekanisme 
tersebut aGalah penalaran analogis (qiyas),� maslahah, Gan mengakomoGasikan 
aGat istiaGat (i’tibar� urf). Meski Gemikian, Gapat Gilihat bahwasan\a mekanisme-
mekanisme tersebut membutuhkan perkembangan lebih lanjut untuk menjaGikan 
hukum�Islam�lebih�Áeksibel�agar�selalu�sesuai�dengan�perkembangan�zaman.Dengan�
Gemikian sifat Gari hukum Islam bukan lagi Ghetto-minded,�tapi world�citizenship.

d. Keterikatan hierarki sistem hukum Islam (Interrelated�hierarchy�of �the�system�
of �Islamic�law)

Menganalisis elemen-elemen inGepenGen \ang bertingkat-tingkat aGalah 
sebuah penGekatan antara metoGe sistemik Gan Gekomposisi. Kaitann\a Gengan 
feature ini, Jasser memperkenalkan teori “kategorisasi” Galam kognitif  ilmu 
pengetahuan,�untuk�menggarisbawahi�strategi�klasiÀkasi�umum�yang�cocok�dengan�
sub\ek \ang terseGia. Kategorisasi aGalah meniaGakan perbeGaan-perbeGaan elemen 
\ang tersebar Galam berbagai ukuran, kemuGian menempatkan mereka Galam 
kategori�yang�sama.�Inilah�salah�satu�dari�sekian�banyak�aktiÀtas�kognitif �yang�paling�
Gasar, \akni ketika manusia memahami informasi \ang mereka terima, kemuGian 
melakukan generalisasi, preGiksi, menamai Gan menaksir berbagai item Gan iGe-
iGe. BerGasarkan ilmu kognitif, terGapat Gua alternatif  teori eksplanasi atas kategori 
manusia,�yakni�kategorisasi�kesamaan�Àtur�(feature�similarity) Gan kategorisasi konsep 
mental (mental�conceps).

39dengan Gitutupn\a pintu ijtihaG bearti terjaGi pemasungan kebebasan intelektualitas, juga terjaGin\a 
pergeseran pola pikir Gari pola ijtihadi menuju ke pola taqlidi. dalam mengatasi problematika umat, han\a 
merujuk paGa kitab-kitab turats klasik \ang merupakan hasil intelektual-interpretatif  ulama klasik terhaGap al-
Qur’an Gan al-HaGis. Mengingat ulama klasik bukanlah orang ma’shum, maka hasil intrepretasin\a belum tentu 
tepat, sehingga tentun\a konseptualisasin\a harus terbuka menerima kritik Galam bentuk pelurusan Gan bukan 
hujatan. LanGasan\a aGalah petuah bijak sahabat Ibnu Abas, Gan Atha’ srta mujahiG Gari kalangan tabi’in  : Kullu 
insane \u’khaGu aw \utraku illa al-Nabi, “penGapat setiap manusia Gapat Giambil atau Gibuang karena benar atau 
salah�secara�epistemology,�kecuali�perkataan�Nabi.�Team�KodiÀkasi�Purna�Siswa�2005�M,�Kontekstualisasi�Turats�
: Telaah Regresif  Gan Progresif, (KeGiri : PP.Lirbo\o, 2005), x-xii
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Kategori ”feature�similarity” berusaha untuk meneliti kemiripan Gan perbeGaan 
sifat Gasar antar elemen. PerbeGaan Gan kemiripan tersebut Gitimbang untuk 
mengetahui seberapa ban\ak atau jauh perbeGaan Gan persamaan karakteristikn\a. 
SeGangkan kategorisasi “mental� conseps” lebih kepaGa konsep mental GaripaGa 
kemiripan. Konsep mental aGalah teori penggolongan \ang termasuk Gi Galamn\a 
kombinasi kompleks antara sebab Gan penjelasann\a Gi Galam framework struktur. 
Konsep tiGak han\a masalah benar atau salah, tetapi merupakan kelompok criteria 
\ang multi Gimensi, \ang Gapat menghasilkan berbagai kategori untuk elemen \ang 
sama. Konsep juga memakai penilaian vague atau soft (lembut) GaripaGa kategori 
harGs (kasar).

dalam hal ini, terkait Gengan upa\a hukum Islam sebagai sistem, Jasser lebih 
memilih kategorisasi berbasis konsep akan Gigunakan untuk memahami kaiGah 
ushul�Àqih.�Adapun�alasan�teoritis�di�balik�pemilihan�kategorisasi�berbasis�konsep,�
\ang akan Gigunakan Jasser Galam mengkritik kategorisasi traGisional \ang berbasis 
Àtur�dalam�madzhab-madzhab�hukum�Islam�antara�lain�:

1) MetoGe berbasis konsep merupakan metoGe integratif  Gan sistematis, 
tidak� seperti� metode� berbasis� Àtur,� yang� memandang� entitas� sebagai�
daftar�atribut�atau�Àtur�yang�tidak�berkaitan,�dan�karenanya�kehilangan�
banyak�informasi�analitis�yang�signiÀkan.

2)� Metode�berbasis�Àtur�mungkin�mengarah�pada�generalisasi�berlebih�oleh�
abstraksi sejumlah besar informasi menjaGi keputusan seGerhana atas 
eksistensi�atau�non-eksistensi�dari�satu�Àtur�atau�lebih.

3)� KlasiÀkasi�berbasis�Àtur�tidak�mengijinkan�adanya�rentang,�atau�peringkat�
multi-level, karena semua itu GiGasarkan paGa sebuah ‘lubang-merpati’ 
metoGe benar atau salah.

4)� Dalam� rangka� menjaga� homogenitas� Àtur� kategorisasi,� faktor-faktor�
penting non-biner terkaGang terabaikan.40

Walau bagaimanapun kegiatan analisis tiGak akan berhenti paGa hasil tingkatan  
“pohon struktur”, tetapi akan terus berkembang untuk menganalisis hubungan 
antara sub hasil Gan konsepn\a. KecenGerungan struktur ini tiGak tunGuk paGa 
analisis logis formal seperti teori syllogism�Aristoteles, tetapi akan focus paGa proseGur 
dan�pembuatan�keputusan�dalam�implementasi�penerapan�kaidah�Àqih.41

JaGi, \ang GimaksuG Gengan keterikatan hierarki sistem hukum Islam 
(Interrelated�hierarchy�of �the�system�of �Islamic�law) Gi sini, bukan hierarch\ nilai, tetapi 

40Jasser, Maqashid, 49
41Jasser, Maqasid, 48-49
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saling ketergantungan antar-nilai. Sehingga keterikatan hierarki hukum Islam Galam 
lima lingkaran saling terkait Gapat Gigambarkan sebagai berikut :

Bukan

c

c

1

1

2

2

3

3

4

5

4

5

e. Multi-dimensi sistem hukum Islam (multy-dimensionality� of � the� System� of �
Islamic�Law)

dimensi menurut terminologi mempun\ai Gua Gimensi, \aitu peringkat (rank) 
Gan Gerajat (level). Rangking aGalah beberapa ukuran \ang seGang Gipertimbangkan, 
artin\a suatu ukuran untuk menentukan kualitas setelah melalui proses 
pertimbangan. SeGangkan level aGalah beberapa tingkatan Galam satu ukuran.

Investigasi�Àlsafat�pada�umumnya�cenderung�berpikir�dari�satu�dimensi�dan�dua�
level. Fenomena Gan opini Gengan kecenGerungan \ang berlawanan biasan\a terlihat 
han\a Gari satu sisi saja, bahkan terkesan kontraGiktif  GaripaGa komplementari, Gan 
biasan\a Gianalisis Gengan nilai “zero-sum”GaripaGa “win-win”. JaGi, fenomena 
Gan opini selalu Giekspresikan secara Gikotomis \ang terkesan berlawanan seperti 
agama/ilmu� pengetahuan,� empirik/rasional,� Àsik/metaÀsik,� realis/nominalis,�
GeGuktif/inGuktif, ob\ektif/sub\ektif  Gan lain-lain. dikotomi-Gikotomi tersebut 
memakai pemikiran satu Gimensi Gan rangking tunggal, \ang lebih cenGerung paGa 
satu faktor saja, meskipun sebenarn\a pasangan tersebut Gapat Gikombinasikan paGa 
Gimensi \ang lain. Sebagai contoh, ilmu pengetahuan Gan agama, paGa umumn\a 
masalah muncul paGa konsep takGir tuhan “divine CommanG”, \ang seharusn\a 
mereka Gapat men\eimbangkan paGa kebahagiaan manusia, makna kehiGupan Gan 
lain sebagain\a.

KetiGakbijaksanaan manifestasi multi-Gimensi paGa umumn\a aGalah 
kecenGerungan untuk beroposisi, \ang mana seharusn\a Gapat Gilihat Gari suGut 
panGang kesatuan rangkaian elemen-elemenn\a. Bahkan, pemikiran manusia itu 
lebih memilih penilaian Gengan pasangan \ang salah, seperti menang/kalah, hitam/
putih, tinggi/renGah, Gan seterusn\a.  Sebagai contoh paGa ukuran ranking tunggal 
(single rank) paGa warna, warna hitam putih akan menghasilkan gambar \ang kaku 
GaripaGa warna abu-abu.

Analisis s\stem akan memperlihatkan bahwan\a pemikiran pasangan (binar\-
Thinking) Gan satu Gimensi masih ban\ak Gipergunakan paGa maGzhab penalaran 
traGisional Galam hukum Islam. MetoGe one-dimension cenGerung paGa satu factor 
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ketika men\ikapi masalah (masalah). Bahkan fatwa-fatwa masih berkutat paGa isu-isu 
fakta-fakta tunggal (single eviGence), meskipun sebenarn\a akan selalu aGa berbagai 
macam fakta (adillah) \ang Gapat Gigunakan untuk kasus \ang sama, Gan secara 
tiGak langsung menghasilkan hasil \ang berbeGa. Inilah topic utama \ang sering 
didiskusikan�pada� literature� tradisional� dan� kontemporer� pada� kajian� ushul� Àkih�
Gengan ketiGaksepakatan antara fakta-fakta (Gisagreement between eviGences) atau 
ta’arud�al-adillah. MetoGe konsiliasi antar fakta “al-jam’�bayn�al-adillah� (conciliation�
between� evidences) merupakan contoh GaripaGa metoGologi multi-Gimensi, \ang 
akan Gijelaskan lebih lanjut paGa juGul keenam Gi buku jasser AuGa ini.42

di sisi lain, penilaian biner, seperti: wajib/haram, nasikh/mansukh, 
munGabit/mawhum, Gan seterusn\a membatasi kemampuan hukum Islam 
Galam mempertimbangkan kasus-kasus Gi ‘wila\ah abu-abu’ antara titik ekstrim 
ini. Analisis akan menunjukkan bagaimana maGzhab hukum Islam mengajukan 
kategori�intermediate�untuk�memperluas�klasiÀkasi�biner,�dan�bagaimana�mereka�
memberikan�kontribusi�rasa�realisme�dan�Áeksibilitas�dalam�hukum�Islam.43

JaGi, \ang GimaksuG Gengan multi-Gimensi sistem hukum Islam (multy-
dimensionality�of �the�System�of �Islamic�Law) memiliki ciri-ciri sebagai berikut :

1) AGa spectrum of  Certaint\
2) Bukan sekeGar Binar\ Opposition tentang Qat’iy Gan dhanni\, tapi aGa 

Spectrum of  Certaint\.
3)� The�Principle�of �Certainty�\ang GiGukung oleh bukti Gan satu penGukung 

(the�Principle�of �Evidentalism)
4) AGa Qath’iyyat� al-Dalalah, aGa Qath’iyyat� al-Tsubut, aGa Qath’iyyat� al-

Manthiqiy.

f. Purposefulness of  the s\stem of Islamic Law

Orientasi sasaran (goal) Gan tujuan (purposefulnesss) merupakan cirri inti Galam 
teori s\stem. GharajeGaghi, Giikuti oleh Ackoff, membeGakan antara sasaran Galam 
arti ahdaf �(goal-seeking) Gan tujuan Galam arti maqasid�atau�ghoyah�(purpose-seeking). 
yang GimaksuG Gengan goal� seeking� system apabila secara mekanik menghasilkan 
makna \ang sama Gari lingkungan \ang sama sehingga tiGak aGa pilihan menggeser 
makna itu Galam mencapai tujuan, Gan tiGak bisa memperoleh hasil \ang berbeGa 
karena hasil itu seGikit ban\ak telah terprogram. SeGangkan maqasid/purposeful 
bahwa elemen itu Gapat bermanfaat apabila elemen itu Gapat berproGuksi, (1) hasil 
\ang sama paGa jalan \ang berbeGa paGa lingkungan \ang sama, Gan (2) hasil \ang 

42Ibid, 49-51
43Jasser, Maqashid, 51
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berbeGa paGa lingkungan \ang sama atau berbeGa. dengan Gemikian, system�tujuan/
purpose�seeking s\stem terGapat variasi pilihan makna untuk meraih tujuan Gan Gapat 
memproGuksi hasil \ang berbeGa paGa lingkungan \ang sama sepanjang hasil \ang 
berbeGa tersebut Gapat mencapai tujuan \ang Giharapkan.44

dari perspektif  teologi, pen\ebab Galam takGir (divine�action) selalu menjaGi 
perGebatan panjang paGa ilmu kalam. Pertan\aann\a selalu seputar apakah takGir 
Tuhan menjaGi pen\ebab Gi belakang semua kejaGian atau tiGak/ta’wil af ’al Allah. 
Sangat penting untuk Gicatat bahwasan\a konsep sebab/’illal/asbab tiGak Gapat 
GibeGakan sejauh literature kalam Gipelajari Gari konsep tujuan (aghraG/maqashiG/
hikam).� Kedua� konsep� tersebut� baru� dibedakan� pada� bidang� Àkih.� Debat� ta’wil�
teologi sangat relevan Gengan materi kita karena hukum Islam itu senGiri aGalah 
secara teologi merupakan hasil GaripaGa Givine action”. yang mana wah\u Gan aghraG 
aGa Gi balik hukum, kemuGian maqashiG as\-s\ari’ah. JaGi pertan\aann\a aGalah : 
apakah Tuhan mempun\ai tujuan Gi balik turunn\a wah\u hukum? Kalami\\un 
mempun\ai tiga jawaban \ang berbeGa untuk menjawab tiga pertan\aan tersebut : 

1). Divine� action pastilah mempun\ai tujuan (divine� action�must� have� causes/
puposes. Mu’tazilah Gan shi’ah (Gengan seGikit pengecualian) membagi semua 
perilaku (action) kepaGa baik (Hassan) Gan buruk (Qabih). Ma\oritas Gari mereka 
perca\a bahwa salah satu baik Gan buruk tersebut \ang merupakan hakiki (Gzati) 
Galam setiap tinGakan Gan tiGak aGa satu subjek pun \ang bisa merubahn\a. Mereka 
berpenGapat bahwa penGapat seseorang itu Gapat Ginilai baik Gan buruk. Karena 
penGapat tersebut merupakan hasil rasionaliti, maka mu’tazilah memakain\a 
secara universal, sehingga mengaplikasikann\a selain kepaGa manusia juga kepaGa 
Tuhan. Bagi umat manusia, perilaku baik aGalah kewajiban , seGangkan perilaku 
buruk aGalah larangan. dalam terminolog\ Tuhan, perilaku baik aGalah suatu 
tinGakan \ang “dia harus kerjakan”, Gan perilaku buruk aGalah suatu tinGakan \ang 
“mustahil dia lakukan”. Mereka juga berpenGapat bahwasan\a suatu tinGakan \ang 
tiGak mempun\ai tujuan (gharG) aGalah percuma (abath), maka berarti buruk. Maka 
Gari itu mereka menilai bahwa semua tinGakan Tuhan memerlukan tujuan.

2). Divine�action bebas Gari tujuan (divine�action�are�above�causes/purposes). Ash’ari 
(termasuk�salaÀ�dan�Hanbali)�mereaksi�posisi�Mu’tazilah�yang�dianggap�radikal�dan�
berlawanan. Mereka perca\a bahwa perilaku Gapat buruk atau baik, tetapi mereka 
memastikan�bahwa�klasiÀkasi�baik�dan�buruk�akan�didasarkan�pada� shari’ah�dan�
tiGak paGa akal. Bagi Ash’ari, tanpa s\ari’ah tingkah laku itu seimbang antara baik 
Gan buruk. Maka mereka \akin bahwa Tuhan tiGak pernah mempun\ai “kewajiban” 

44Ibid, 52. dalam hal ini Jasser AuGa menGukung s\stem \ang keGua, \ang ia sebut sebagai analisis hokum 
Islam \ang purposefulness�to�be�the�principle�feature�of �its�systems�approach.
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(must) untuk melakukan sesuatu, Gan apa \ang Tuhan lakukan aGalah tanpa tanpa 
memperhatikan baik burukn\a. JaGi Ash’ari berpenGapat bahwa tinGakan Tuhan 
aGalah bebas Gari tujuan atau maksuG, karena suatu tingkah laku \ang mempun\ai 
tujuan artin\a sebuah kebutuhan, Gan Tuhan tiGak mempun\ai kebutuhan.Mereka 
juga menegaskan bahwa Tuhan aGalah sebab Gari sebab Gan pencipta sebab sekaligus 
akibat.�Ash’ari�merujukkan�seluruh�kaidah�ushul�Àkih�dan�Àlsafat�moralnya�pada�
argument Gi atas.

3). Divine�action mempun\ai tujuan tanpa perpanjangan waktu/grace. (Divine�
action�have�causes/purposes�out�of �grace).�Maturidi�(sebagian�pengikut�HanaÀ),�yang�
mempun\ai pengikut paling seGikit, mengambil peran Gi posisi tengah. Mereka 
perca\a bahwa Mu’tazilah benar Galam menetapkan tujuan Galam tingkah laku 
Tuhan, tapi salah Galam menempatkan “kewajiban” bagi Tuhan. Mereka juga 
perca\a bahwa Ash’ari “benar” Galam penGapatn\a bahwa Tuhan tiGak “butuh” 
tujuan, melainkan manusia \ang membutuhkan tujuan Gan manfaat. MaturiGi 
perca\a Galam prinsip al-tahsin wa al-taqbih. Bagaimanapun, bagi MaturiGi, “akal” 
tiGak pun\a kekuasaan untuk menilai atau menghakimi \ang baik Gan \ang buruk, 
tetapi, akal aGalah pemberian Tuhan kepaGa manusia agar Gapat membeGakan mana 
\ang baik Gan mana \ang buruk.45

g. Hubungan antara Elemen-Elemen SistemHukum Islam

PaGa akhirn\a, keenam elemen-eleman Gi atas \akni kognitif �nature,�wholeness,�
openness,�interrelated�hierarchy,�mutidimensi�dan�purposefulness tern\ata sangat terkait 
Gan saling berhubungan. Bagaimanapun, inti GaripaGa methoGolog\ analisis 
sistematis aGalah purposefulness. Sehingga Shifting� paradigm� \ang GigunakanGari 
sistem� berÀkir� berdasar� ‘lllah� (sebab)� ke� “Maqasid” (tujuan). Hubungan antara 
elemen-elemen tersebut Gapat Gigambarkan sebagai berikut :

45Ibid, 51-54
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Gambar. Hubungan Antara Elemen-Elemen Sistem Hukum Islam

Berikut beberapa catatan hubungan purposefulness Gengan elemen-eleman lain :
1) Purposefulness berhubungan Gengan pemikiran Gasar hukum Islam 

karena proposal Gan struktur maqashid� al-shari’ah� merupakan� reÁeksi�
Gari pemikiran Gasar Gan hokum itu senGiri. 

2)� Maqashid�al-ammah merupakan gambaran Gari karakteristik hukum \ang 
men\eluruh Gan prinsip universal.

3)� Maqashid�al-shari’ah mempun\ai peran \ang sangat penting Galam proses 
ijtihaG Galam berbagai bentukn\a \ang mekanismen\a memakai s\stem 
keterbukaan.

4)� Maqashid�al-shari’ah merasa Gi Galam lajur hierarki, \ang cocok Gengan 
hierarki Gi Galam hukum Islam.

5) Tujuan men\eGiakan Gimensi ganGa \ang menolong memahami Gan 
mengambil keputusan kontraGiksi Gan kecenGerungan \ang saling 
berlawanan�di�dalam�al-Qur’an�dan�teori�ushul�Àkih.

D. PENUTUP

Kajian Jasser AuGa \ang menitik beratkan paGa tujuan hukum Islam ( maqasid�
al-shari’ah) Gengan menggunakan penGekatan teori sistem \ang GiaGopsi Gari 
Gisiplin ilmu alam (sains) Galam menganalisis hukum Islam merupakan kajian 
multiGisipliner \ang cukup memberikan sumbangan terhaGap keilmuan. dalam 
penggunaan penGekatan teori sistem Galam memahami hukum Islam ini, Jasser 
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AuGa menawarkan beberapa sistem \ang mengutamakan konsep penalaran secara 
alami, men\eluruh, keterbukaan, saling berhubungan, keterikatan, Gan tepat 
sesuai tujuan, Gan kesemuan\a Girealisasikan secara toritis oleh masing-masing 
penGapat.Jasser AuGa telah memberikan nuansa baru Galam upa\a reformasi 
hukum Islam Gengan menggabungkan Gisiplin ilmu lain Galam hal ini teori sistem 
untuk merumuskan hukum Islam \ang aGaptif  Gan Ginamis terhaGap perubahan. 
dengan Gemikian, akan terciptalah ajaran Islam \ang menjunjung tinggi nilai-nilai 
kesetaraan, kemaslahatan, keaGilan, keseimbangan Gan kebaikan.
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